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ABSTRAK

Gigi adalah komponen yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari khususnya manusia.
Apabila gigi tidak dapat dijaga maka akan sangat berpengaruh terhadap kualitas kesehatan. Dewasa ini
kasus penyakit pada gigi yang sering dijumpai adalah karies atau yang biasa disebut dengan gigi berlubang.
Karies sendiri tidak hanya menyerang orang dewasa, tapi juga anak-anak dengan usia 0-12 tahun.
Kebanyakan dari masyarakat juga masih malas untuk merawat kesehatan giginya. Kenyataannya di
Indonesia penyakit gigi dan mulut yang bersumber dari karies menjadi urutan tertinggi yaitu 45,68% dan
termasuk dalam 10 besar penyakit yang diderita masyarakat. Pada penelitian sebelumnya yang terkait
dengan metode SVM pada bidang medis digunakan untuk pengukuran terhadap lebar selaput rahang
bawah gigi pada gambar citra foto sinar X untuk mengindentifikasi seorang wanita dengan kurangnya
kepadatan mineral pada tulang. Dengan menggunakan metode SVM diharapkan penentuan tingkat
keparahan karies gigi bisa diberikan solusi penanganan yang terbaik. Dengan akurasi dari hasil tes
pengujian menggunakan berada pada 75%

Kata kunci:Karies gigi, Klasifikasi,SVM, Akurasi

ABSTRACT

Gigi is a very important component in everyday life, especially human. If the tooth can not be maintained
then it will greatly affect the quality of healthcare. Today the case of diseases of the teeth are often met by caries or
commonly called cavities. Caries itself not only affect adults, but also children aged 0-12 years. Most of the people are
still reluctant to health care for their teeth. The reality in Indonesia dental and oral diseases caries be sourced from the
highest order, namely 45.68% and is included in the top 10 diseases suffered by the community. In the previous studies
related to the SVM method in the medical field is used for the measurement of the width of the lining of the lower jaw
tooth on an X-ray image of the image to identify a woman with a lack of bone mineral density. By using SVM method is
expected to determine the severity of dental caries can be given the best treatment solution. With the accuracy of the test
results of testing using 75%

Keywords:Caries, Clasification, SVM, Accuracy

1. PENDAHULUAN secara keseluruhan. Masalah pada gigi yang
1.1. Latar Belakang paling sering ditemukan kebanyakan adalah karies
Gigi merupakan bagian terkeras pada rongga gigi (gigi berlubang) [TGI-09].

lut iliki struktur b iasi dan dapat
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berupa pembengkakan pada gusi dan membuat
demam pada tubuh, dapat berakibat lebih fatal
juga misal tumor atau kanker. Tidak hanya pada

melakukan banyak tugas semisal menguyah,
menggigit dan merobek makanan. Gigi itu sendiri
merupakan komponen yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari khususnya manusia.
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paling banyak menderita karies gigi. Penyebab
dari karies gigi ini sangatlah bermacam-macam
misalkan tidak rajin membersihkan gigi setelah
makan.

Kebanyakan orang masih malas atau kurang
antusias untuk mengetahui kesehatan giginya.
Seharusnya setiap 6 bulan sekali diperiksakan ke
dokter gigi. Biasanya dokter gigi hanya
memberikan penangan medis dengan mencabut
gigi yang mengalami karies. Dan kebanyakan
orang hanya membaca dari artikel / buku ataupun
mencari informasi tentang penyakit karies gigi ini
di internet.

Karies gigi adalah suatu penyakit yang tidak
kalah pentingnya dengan yang lain, karena karies
gigi dapat mengganggu aktifitas seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Akibatnya
yang ditimbulkan oleh karies ini bermacam-
macam, karena timbul akibat aktifitas bakteri.
Bakteri yang bersarang pada karies gigi bisa
menembus ke pembuluh darah dan akhirnya
mengumpul di jantung. Di Indonesia penyakit gigi
dan mulut yang bersumber dari karies gigi
menjadi urutan tertinggi yaitu sebesar 45,68% dan
termasuk dalam 10 besar penyakit dan diderita
oleh masyarakat [USK-10].

Penelitian sebelumnya terkait dengan metode
SVM pada bidang medis digunakan untuk
melanjutakan pengukuran terhadap lebar selaput
rahang bawah gigi pada gambar citra foto sinar X
untuk mengidentifikasi seorang wanita dengan
kuranganya kepadatan mineral pada tulang atau
osteoporosis [BMC-12]. Adapula untuk karies gigi
yang cara pendeteksian dengan menggunakan
perbedaan pada ukuran voxel dan sensor dalam
secara digital untuk batang gigi [OCC-10].

Penyebab karies gigi dan jenisnya sangatlah
banyak, maka sebelumnya harus dimengerti dan
menganalisis penyebabnya apa saja agar
penanganannya pun tepat dan berhasil. Penelitian
ini dilakukan untuk membangun implementasi
penyakit karies gigi pada citra dental panoramic
menggunakan metode Support Vector Mechine
(SVM) berdasarkan kajian ilmu medis kedokteran
gigi terhadap karies gigi berdasarkan penyebab
atau akibatnya. Konsep dari SVM dapat dijelaskan

secara sederhana sebagai usaha mencari
hyperlane(garis yang membagi dua buah ruang
vektor) terbaik yang berfungsi sebagai pemisah
dua buah class pada input space. Sebenarnya kedua
buah class dapat terpisah secara sempurna oleh
hyperlane. Akan tetapi, umumnya dua buah class
pada input space tidak dapat terpisah secara
sempurna. Hal ini menyebabkan constrain tidak
dapat terpenuhi, sehingga optimasi tidak dapat
dilakukan [SVM-03]. SVM merupakan metode
terbaru yang memiliki tingkat performa cukup
baik. Sehingga pada penelitian ini akan dibuat
sebuah sistem pendukung keputusan dan
klasifikasi penyakit karies gigi

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, yang

menjadi lingkup permasalahan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem membaca hasil citra foto
panoramic pada gigi yang mengalami karies

2. Bagaimana mengimplementasikan metode
SVM untuk klasifikasi karies gigi.

3. Berapa tingkat akurasi metode SVM untuk
Klasifikasi karies gigi.

1.3 Batasan Masalah
Untuk mencapai target penelitian, maka
permasalahan akan dibatasi sebagai berikut :

1. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan
Terhadap Penyakit Karies Gigi Pada Citra
Dental Panoramic Menggunakan Metode
Support ~ Vector ~ Mechine  (SVM)  ini
menggunakan file foto Citra dental panoramic
dengan format jpeg.

2. Umpan balik yang digunakan agar bisa
membantu pasien diruang dokter gigi
khususnya penderita karies gigi agar dapat
memahami dari segi penyebab, jenis karies
gigi hingga penanganannya.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah :
1. Mengimplementasikan metode SVM untuk
mengimplementasikan penyakit karies gigi
2.  Memberikan
mendapatkan informasi mengenai penyebab,

kemudahan dalam



penanganan dan jenis dari karies gigi bagi
orang yang belum memahami.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain:
Manfaat penelitian ini antara lain :

1. Membatu pihak pasien untuk lebih
mengetahui jenis penyakit karies gigi yang
diderita.

2. Membantu pihak pasien untuk mendapatkan
penangan yang lebih tepat terhadap jenis
penyakit karies gigi yang diderita.

3.  Memudahkan dokter untuk menjelaskan
kepada pasien terhadap lokasi dan jenis gigi
yang terkena karies gigi.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR

TEORI
2.1. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini akan
membahas beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan dengan judul skripsi yang dibuat.
Beberapa penelitian tersebut dilakukan
menggunakan metode SVM serta pengenalan pola
warna pada citra digital.

Terdapat  penelitian  sebelumnya  yang
digunakan oleh penulis sebagai referensi dalam
penelitian yang akan digunakan. Penelitian yang
pertama dilakukan oleh Eugenius Yosep Korsan
Nuhuyanan. Penelitian tersebut berfokus pada
objek sapi bali yaitu pemilihan bibit unggul
berdasarkan warna kulit.

Metode  Support Vector Mechine (SVM)
merupakan salah satu metode dalam data minnig
untuk proses pengklasifikasian. Proses klasifikasi
pada penelitian skripsi ini menggunakan metode
Support Vector Mechine. Skripsi ini menggunakan
SVM untuk klasifikasi penyakit karies gigi. Sistem
yang dibuat akan merujuk pada [TRA-93] yang
mengklasifikasikan  karies gigi berdasarkan
stadium, karies gigi berdasarkan tingkat
keparahan dan karies gigi berdasarkan lokasinya
menurut G.V Black serta cara penanganan yang
disarankan berdasarkan stadium dan tingkat
keparahannya.

2.2 Gigi

Gigi merupakan salah satu organ pada tubuh
manusia yang terdiri dari gigi pada rahang atas
dan gigi pada rahang bawah. Gigi itu sendiri
terdapat 3 bagian yaitu mahkota gigi, akar gigi
dan leher gigi. Fungsi utama dari gigi adalah
untuk merobek dan menguyah makanan.

Gigi memiliki struktur pelindung yang
disebut dengan email gigi, yang membantu
pencegahan lubang di gigi. Pulpa (rongga gigi)
terdiri dari 25% zat organik dan 75% air yang
merupakan bagian antara corona dan radiks [ATM-
05]. Tulang gigi atau kolum merupakan bagian
yang berada didalam gusi. Akar gigi atau radiks
merupakan bagian yang tertanam pada rahang

2.3 Karies Gigi

Karies gigi dan gangguan gigi berlubang
merupakan gangguan kesehatan gigi yang paling
umum. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Eropa dan Asia, 90 - 100 persen anak - anak
dibawah usia 18 tahun terserang karies gigi.
Namun pada saat ini banyak orang dewasa yang
terserang penyakit karies gigi tersebut. Timbulnya
penyakit Kkaries gigi antara lain kurangnya
perhatian masyarakat akan pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut serta didorong pola
konsumsi bahan makanan yang dapat memicu
timbulnya serangan karies gigi. Karies gigi adalah
proses penghancuran atau pelunakan dari email
maupun dentin. Proses tersebut berlangsung lebih
cepat pada bagian dentin daripada email. Proses
berlangsung terus lebih cepat pada bagian dentin
daripada email. Proses berlangsung terus sampai
jaringan dibawahnya dan ini adalah awal
pembentukan “lubang” pada gigi. Orang awam
membagi gigi menjadi “gigi berlubang” dan “tidak
berlubang”. Sebuah lesi atau cacat pada gigi belum
akan membuat “lubang” kecuali berkembang
mencapai titik yang membutuhkan tindakan
perawatan. Beberapa karies gigi yang belum
menembus email sering dibiarkan tidak diberi
perawatan lebih lanjut, khususnya jika proses
tersebut terhenti. Bila proses karies telah
menembus bagian email dan mengenai dentin,
prosedur operatif yang ditawarkan biasanya
merupakan indikasi dari perawatannya[SSI-12]

2.3.1Klasifikasi Karies GIgi
2.3.1.1 Berdasarkan Stadium Karies



Berdasarkan stadium (tingkat kedalaman

karies yang terjadi) dibagi menjadi :

a. Karies Insipens
Merupakan karies yang terjadi pada
permukaan email gigi (lapisan terluar dan
terkeras dari gigi) dan belum terasa sakit
hanya ada pewarnaan hitam atau cokelat
pada email.

b. Karies Superfialis
Merupakan karies yang sudah mencapai
bagian dalam dari email dan kadang - kadang
terasa sakit.

c. Karies Media
Merupakan karies yang sudah mencapai
bagian dentin (tulang pipi) atau bagian
pertengahan antara permukaan gigi dan
kamar pulpa. Gigi biasanya terasa sakit bila
terkena rangsangan dingin, makanan asam
dan manis.

d. Karies Profunda
Merupakan karies yang telah mendekati atau
bahkan telah mencapai pulpa sehingga terjadi
peradangan pada pulpa. Biasanya terasa sakit
secara tiba - tiba tanpa rangsangan apapun.
Apabila tidak segera diobati dan ditambal
maka gigi akan mati dan untuk perawatan
selanjutnya akan lebih lama dibandingkan
pada karies jenis yang lainnya.

2.3.1.2 Berdasarkan Tingkat Keparahan
Berdasarkan tingkat keparahan (kecepatan

berkembangnya) dibagi menjadi :

a. Karies Ringan
Kasusnya dapat disebut ringan jika serangan
karies hanya pada gigi yang paling rentan
seperti pit (depresi yang kecil, biasanya
seujung jarum yang terdapat permukaan
oklusal dari gigi molar) dan fisure (satu celah
yang dalam dan memanjang pada permukaan
gigi) sedangkan kedalaman keriesnya hanya
mengenai lapisan email (iritasi pulpa).

b. Karies Sedang
Kasusnya dapat dikatakan sedang jika
serangan karies meliputi permukaan oklusal
dan aproksimasi gigi posterior. Kedalaman
karies sudah mengenai lapisan denting
(hiperemia pulpa).

c. Karies Berat (Parah)

Kasusnya dapat dikatakan berat jika serangan
juga meliputi anterior yang biasanya bebas
karies. Kedalaman karies sudah mengenai
pulpa, baik pulpa tertutup maupun pulpa
terbuka (pulpitis dan gangren pulpa). Karies
pada gigi anterior dan posterior sudah meluas
ke bagian pulpa.

2.4 Klasifikasi
Klasifikasi adalah proses pembagian data

menjadi sejumlah kelompok kecil yang bersifat

saling dependen atau independen dan setiap
kelompok berperan sebagai sebuah kelas.

Klasifikasi ~dapat dilakukan menggunakan

berbagai metode antara lain, naive bayes, neural

network, decision tree learning, support vector machine,
dan sebagainya[JOS-11].

2.5 Support Vector Machine (SVM)

Support vector machines adalah metode yang
didasarkan =~ pada  prinsip  structural  risk
minimization. SVM membutuhkan dua set nilai
training positif dan negatif untuk membuat
keputusan terbaik dalam memisahkan data positif
dan negatif di ruang n-dimensi, yang disebut
dengan hyperplane. Jadi, SVM adalah metode
Klasifikasi supervised learning untuk mencari garis
pemisah  hyperplane dengan mengoptimalkan
hyperplane dan memaksimalkan margin antara dua
kelas. Berikut beberapa alasan mengapa SVM
dapat = digunakan  dengan  baik = untuk
pengklasifikasian teks[JOA-98] :

e  High dimensional input space : SVM dapat
menangani banyak fitur (lebih dari 10.000).

o Few irrelevant features : Meski terdapat
beberapa fitur yang tidak relevan SVM tetap
mampu mengolah data.

e Document vectors are sparse : Sebaran titik data
pada Klasifikasi teks tidak merata, namun
SVM tetap mampu menangani nya.

e  Most text categorization problems are linearly
separable kebanyakan  permasalahan
klasifikasi teks dapat dipisahkan secara linier.

2.6 Citra Digital

Citra digital dapat didefinisikan sebagai
fungsi dua variabel f(x,y), dimana x dan y adalah
koordinat opasial dan nilai f(x,y) adalah intensitas
citra pada koordinat tersebut [7:1]. Citra memiliki
karakteristik yang sangat penting yaitu warna.



Warna yang terdapat pada citra digital merupakan
kombinasi dari tiga warna dasar, yaitu merah,
hijau dan biru (Red, Green, Blue - RGB)

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Dalam bab ini menjelaskan langkah-langkah
yang ditempuh dalam penelitian. Langkah-
langkah dalam pengerjaan penelitian ini tersaji
dalam gambar berikut:

Studi Literatur ]

—

[ Pengumpulan Data ]

[ Analisis Kebutmhan ]

[ Perancangan Sistem ]

[ Implementasi Sistem ]

[ Pengujian dan Analisis Sistem ]

Gambar 3. 1. Diagram Blok Metodologi Penelitian

Gambar diatas menggambarkan tahapan-
tahapan yang dilalui dalam penelitian ini. Adapun
langkah yang ditempuh sebagai berikut :

1. Melakukan studi literatur yang terkait dengan
penelitian. Studi yang dilakukan meliputi
Karies gigi, Algoritma SVM danMulticlass
One-Againts-All. Studi literatur dilakukan
agar penelitian sesuai dengan teori yang ada.
Teori diambil dari jurnal, buku, dan

penelitian sebelumnya.

2.  Melakukan pengumpulan dan menganalisis
data E-complaint. Data yang digunakan adalah
data yang didapat dari Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Brawijaya. Data tersebut
adalah foto dental panoramic.

3. Melakukan analisa kebutuhan yang bertujuan
untuk mengetahui semua kebutuhan yang
diperlukan dalam penelitian.

4. Melakukan perancangan sistem, perhitungan
manual dan mendesain rancangan user

interface yang akan digunakan. Perhitungan
manual diperlukan untuk menunjukkan
apakah sistem sudah berjalan sesuai
algoritma yang digunakan. Desain user
interface diperlukan untuk memudahkan
pembuatan sistem.

5.  Melakukan implementasi dari perancangan
yang telah dilakukan sebelumnya sehingga
sistem dapat mengklasifikasikan dataset
dengan benar menggunakan metode yang
telah ditentukan.

6. Melakukan pengujian terhadap sistem yang
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem
telah berjalan sesuai algoritma dan rancangan
yang telah dibuat.

7. Melakukan evaluasi terhadap sistem agar
dapat meminimalisir adanya kesalahan. Dari
evaluasi yang dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan dari penelitian dan saran untuk
pengembangan sistem lebih lanjut.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah
data penyakit karies dari hasil foto panoramik gigi
yang didapatkan dari Universitas Brawijaya
Fakultas Kedokteran Gigi Malang. Jumlah data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15
nantinya
dikelompokkan menjadi 4 (tiga) kelas yang
berbeda yaitu kelas normal, kelas ringan, kelas
sedang, dan kelas berat. Fitur yang digunakan
yaitu rata-rata dari nilai ekstrasi red, green, dan blue
(RGB) yang didapatkan dari cropping foto gigi.

foto, dimana data tersebut

3.3 Analisa Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistem dilakukan
untuk mengetahui proses apa saja yang
dibutuhkan mulai awal hingga akhir sehingga
sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan yang
diinginkan. Dalam perancangan, proses yang
dilalui digambarkan dengan diagram alir.
Diagram alir menjelaskan proses dari awal sistem
memasukkan data hingga proses akhir dimana
sistem dapat melakukan klasifikasi dokumen.
Rancangan diagram alir secara umum seperti
tersaji dalam gambar berikut :



Data Set

Support Vector
Machine

One Against All

Y

Accuracy

Nilai Accuracy

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Sistem

4. IMPLEMENTASI
4.1 Perancangan Sistem
4.1.1 Support Vector Machine (SVM)

Pada proses SVM langkah pertama yang
dilakukan adalah mengambil dataset. Kemudian
dilakukan proses pembuatan kernel yang terdiri
dari beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
menentukan data yang akan digunakan, tahap
kedua adalah menentukan kernel. Dimana kernel
yang digunakan adalah Radial Basis Fuction (RBF)
yang nantinya akan menghasilkan matriks kernel.
Tahapan SVM ini bisa dilihat pada Gambar 3.3.

Support Vector
Machine

Data Set

Radial Basis Fuction

'

Matriks Kernel

Gambar 4. 1 Alur Support Vector Machine

4.1.2 KernelRadial Basis Fuction (RBF)
Pada proses RBF langkah pertama yang
dilakukan adalah mengambil dataset kemudian
dilakukan pencarian variansi dari tiap fitur data
dengan menggunakan persamaan(2.18). Setelah
mendapatkan  variansi langkah selanjutnya
dilakukan  pengolahan data menggunakan

persamaan (2.17).Setelah dilakukan pengolahan
data maka data tersebut akan berupa matriks
kernel. Tahapan-tahapan ini bisa dilihat pada
Gambar 4.2.

Radial Basis Mulai
Fuction

Fitur, variasi,
kernel

Hitung kernel

Matriks Kernel

Gambar 4. 1Alur Radial Basis Fuction

41.3 One Against All



hitungUjikemel=0,
i=0

For i=1 to panjangSV

a=alfasvl
dataKelasSV1 *
dataUjisV.

hitungUjikemel =

hitungUjikemel + a

Fungsi1=SIGN(hitun

gUjikemel + bias)

For j=1to panjangSV

a=alfasv2 *
dataKelasSv2 *

hitungUjikemel =
hitungUjikemel +a

Fungsi2=SIGN(hitun
gUjiKemel + bias)

<5

Selesai

4.1.4 Perhitungan Manual
4.1.4.1 Dataset

Pada contoh perhitungan manual akan
menggunakan 16 dataset. Data tersebut dibagi
menjadi 12 data latih dan 4 data uji. Data uji yang
digunakan adalah data ke 4, 8, 12 dan 16 dan

sisanya adalah data uji. Deskripsi label dalam tabel

4.1 sedangkan dataset yang digunakan tertera

dalam tabel 4.2

Tabel 4. 1 Daftar label kelas

Label Deskripsi
Kelas 1 Normal
Kelas 2 Ringan
Kelas 3 Sedang
Kelas 4 Buruk

Tabel 4. 2Dataset

Nama File R G B

Berat 1 117 117 117
Berat 2 110 110 110
Berat 3 115 115 115
Berat 4 107 107 107
Normal 1 93 93 93
Normal 2 100 100 100
Normal 3 114 114 114
Normal 4 149 149 149
Ringan 1 117 117 117
Ringan 2 109 109 109
Ringan 3 107 107 107
Ringan 4 130 130 130
Sedang 1 115 115 115
Sedang 2 83 83 83
Sedang 3 83 83 83
Sedang 4 78 78 78
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4.2.1 Tampilan Prepo

Data Uji

Bias

Epsilon (¢)

Data Training

0.001

Gamma (y) |0.01
Lambda (3)

05

cessing

SVM

C

lterasi Make

Tampilkan:

1
2

Nama File R G B

Resolusi

Proses

5. PENGUJIAN




6.1.1 Skenario Pengujian Terhadap Nilai Rasio
Perbandingan

6.1.2 Skenario Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter C

6.1 Pengujian dan Analisis ———

6.1.3 Skenario Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter Konstanta A

6.1.4 Skenario Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter Konstanta y

Gambar 6. 1 Diagram Proses Pengujian

6.1 Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter C

6.1.1 Skenario Pengujian Akurasi
Terhadap Pengaruh Perubahan
Parameter C
Pada pengujian parameter C juga bertujan

untuk mengetahui pengaruh akurasi yang akan

didapatkan dari suatu proses pelatihan. Skenario

pengujian ini dapat dilihat pada tabel 6.2.

Tabel 6. 1 Tabel Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter C

Gambar 6.2 Grafik hasil akurasi perubahan
parameter C

Berdasarkan Gambar grafik 6.3 akurasi
terhadap perubahan parameter nilai C didapatkan
nilai akurasi 75% yang berada pada nilai 3 dan 4.
Dari grafik tersebut diperoleh bahwa semakin
besar perubahan nilai parameter C tidak dapat
mempengaruhi nilai akurasi. Naik turunnya nilai
akurasi dipengaruhi oleh persebaran kelas yang
tidak merata antara kelas data uji dan kelas data
latih.

6.2 Pengujian Perbandingan Jumlah Data
Latih dan Data Uji
6.2.1 Pengujian Akurasi Terhadap Pengaruh
Perubahan Parameter Konstanta A
Pada pengujian parameter C juga bertujan
untuk mengetahui pengaruh akurasi yang akan
didapatkan dari suatu proses pelatihan. Skenario
pengujian ini dapat dilihat pada tabel 6.3.

Tabel 6. 2 Tabel Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter Konstanta A

Pengujian A Konstanta C Iterasi . Akurasi Rata-
ke- Y Max Rata

1 0,5 0,01 1 2 0,001 50%

2 1 0,01 1 2 0,001 50%
3 15 0,01 1 2 0,001 75% 60%

4 2 0,01 1 2 0,001 75%

5 25 0,01 1 2 0,001 50%.

Pengujian A Konstanta C Iterasi B Akurasi Rata-
ke- Y Max Rata

1 0,5 0,01 1 2 0,001 50%

2 0,5 0,01 2 2 0,001 50%
3 0,5 0,01 3 2 0,001 75% 60%

4 0,5 0,01 4 2 0,001 75%

5 0,5 0,01 5 2 0,001 50%

6.1.2  Analisa Akurasi Terhadap Pengaruh
Perubahan Parameter C
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Gambar 6. 3 Grafik hasil akurasi perubahan
parameter A

Dari Gambar Grafik 6.4 dapat dilihat
pengujian terhadap perubahan parameter A antara
0,5 hingga 2,5 dengan akurasi sebesar 75%. Dari
grafik tersebut menunjukan dengan semakin
besarnya nilai parameter A juga tidak dapat




mempengaruhi semakin besarnya presentasi dari
akurasi yang diperoleh. Naik turunnya nilai
akurasi dipengaruhi oleh persebaran kelas yang
tidak merata antara kelas data uji dan kelas data
latih.

6.3 Pengujian Perbandingan Jumlah Data
Latih dan Data Uji
6.3.1 Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter
Konstanta y
Pada pengujian parameter C juga bertujan
untuk mengetahui pengaruh akurasi yang akan
didapatkan dari suatu proses pelatihan. Skenario
pengujian ini dapat dilihat pada tabel 6.4.

Tabel 6. 3 Tabel Pengujian Akurasi Terhadap
Pengaruh Perubahan Parameter Konstanta y

Pengujian A Konstanta C Iterasi e Akurasi Rata-
ke- Y Max Rata

1 0,5 0,01 1 2 0,001 50%

2 0,5 0,001 1 2 0,001 50%
3 0,5 0,0001 1 2 0,001 75% 65%

4 0,5 0,000001 1 2 0,001 75%

5 0,5 0,0000001 1 2 0,001 75%

6.3.2 Analisa Akurasi Terhadap Pengaruh
Perubahan Parameter Konstanta y

80%
._60%

S40%
<<20%

0%

n.nN1 n.nNnN1 N NNN1 Nn.NNNN1_N NNNNN1

Gambar 6. 4 Grafik hasil akurasi perubahan
parameter y

Berdasarkan Gambar grafik 6.5 akurasi terhadap
perubahan parameter nilai y didapatkan nilai
akurasi 75% yang berada pada nilai 10+ dan 10°.
Dari grafik tersebut diperoleh bahwa semakin
besar perubahan nilai parameter y tidak dapat
mempengaruhi nilai akurasi. Naik turunnya nilai
akurasi dipengaruhi oleh persebaran kelas yang
tidak merata antara kelas data uji dan kelas data
latih.

6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil = pengujian = yang

dilakukan, dapat disimpulkan antara lain :

1. Metode Support Vector Machine dapat
diimplementasikan untuk mengklasifikasi
dan mengimplementasikan penyakit karies
gigi menjadi 4 kelas. Hasil akurasi
dipengaruhi oleh kualitas citra. Kualitas citra
yang bagus juga menghasilkan nilai akurasi
yang bagus. Selain itu pembacaan nilai RGB
pada setiap pixel juga berpengaruh dalam
hasil prepocessing.

2 Hasil akurasi yang diperoleh dalam
pengujian selalu berubah-ubah. Hal ini
disebabkan oleh pemilihan data latih dan
data uji yang dilakukan secara acak. Akurasi
terbaik dalam pengujian ini diperoleh dengan
kombinasi nilai parameter .

6.1  Saran
Berikut merupakan beberapa saran untuk
dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut :

1. Data dapat ditambah lebih banyak
sehingga pada saat prepocessing dapat
menghasilkan kinerja lebih optimal.

2. Pada  penelitian selanjutnya  juga
diharapkan bisa menggunakan kernel
yang berbeda sehingga bisa mendapatkan
perbandingan hasil.
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